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ABSTRAK

Pemberian bonus Tunjangan Hari Raya (THR) merupakan kewajiban perusahaan sekaligus bentuk apresiasi
krusial terhadap kinerja karyawan di Semesta Resto & Kopi. Namun, proses penentuan besaran bonus yang
seringkali subjektif dan kompleks berpotensi menurunkan motivasi kerja. Penelitian ini mengatasi masalah
tersebut dengan merancang sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang objektif dan transparan. Sistem ini
mengimplementasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk melakukan pembobotan kriteria secara
konsisten dan metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) untuk melakukan perangkingan
karyawan secara akurat. Lima kriteria utama dievaluasi: keahlian, pelayanan, kehadiran, inisiatif, dan lama
bekerja. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa alternatif A3 memperoleh nilai optimasi tertinggi sebesar 0,1765,
menjadikannya penerima bonus THR terbanyak, diikuti oleh Al dengan nilai 0,1725. Implementasi sistem ini
terbukti efektif dalam menyederhanakan proses pengambilan keputusan yang rumit, serta memberikan
rekomendasi yang adil dan efisien bagi manajemen Semesta Resto & Kopi, sehingga dapat meningkatkan

transparansi dan kepuasan karyawan.

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan; SPK; Bonus THR Karyawan; AHP; MOORA

1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan ataupun badan usaha akan
memberikan gaji kepada karyawan sebagai bentuk
upah atas kinerja yang telah dilakukan. Disamping
pemberian gaji pokok, setiap Perusahaan seringkali
memberikan bonus gaji disamping gaji pokok, salah
satunya adalah Tunjangan Hari Raya (THR).
Pembayaran THR adalah kewajiban bagi perusahaan
yang harus dibayarkan kepada tenaga kerja[1]. Hal ini
diatur dalam Peraturan Ketenagakerjaan Nomor 6
Tahun 2016 tentang Tujangan Hari Raya Keagamaan
bagi Pekerja atau Buruh di Perusahaan pada Pasal 1
angka 1 bahwa “THR Keagamaan merupakan
pendapatan non upah yang wajib dibayarkan oleh
pengusaha kepada pekerja/buruh menjelang Hari Raya
Keagamaan”[2]. Beberapa Perusahaan memberikan
bonus tunjangan kepada karyawannya berdasarkan
kinerja yang dilakukan oleh karyawan.

Pada proses melakukan penilaian karyawan
untuk memberikan bonus terkadang masih secara
subjektif dan sering kali rumit, ini terjadi karena
bergantung dengan banyak faktor, seperti sulitnya
mengukur Kinerja karyawan secara objektif, serta
waktu yang perlu dibutuhkan dalam proses
menganalisis data cukup memakan waktu. Kesulitan
ini menyebabkan keputusan yang sangat buruk dan
mengganggu motivasi karyawan[3]

Dalam hal ini untuk memudahkan penilaian
kinerja karyawan di Semesta Resto & Kopi dilakukan
penelitian dengan menggunakan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK). Sistem Pendukung Keputusan
merupakan metode yang digunakan  untuk
memecahkan suatu permasalahan semi-terstruktur

dengan mendukung pengambilan  keputusan[4].
Adapun metode SPK yang akan diimplementasikan
dalam penelitian ini adalah kombinasi antara metode
Analaytic Hierarchy Process (AHP) dan metode Multi-
Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA).
Metode AHP digunakan untuk mendapatkan bobot
yang konsisten sedangkan untuk metode MOORA
digunakan untuk melakukan perangkingan terhadap
penilaian karyawan di Semesta Resto & Kopi. Metode
AHP mampu menyelesaikan sebuah persoalan yang
tidak terstruktur menjadi model yang lebih fleksibel
dan mudah dipahami[5]. Sedangkan Metode MOORA
memliki hasil yang lebih akurat dan tepat sasaran
dalam membantu pengambilan keputusan. Bila
dibandingkan dengan metode lain, metode MOORA
lebih sederhana dan mudah diimplementasikan[6], [7].
Sehingga penentuan dan pemberian bonus yang akan
didapatkan dari hasil penilaian kinerja karyawan
Semesta Resto & Kopi diharapkan dapat lebih efektif
dan efisien[8], [9]

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
akan mengkombinasikan metode AHP dan MOORA.
Metode AHP akan digunakan untuk proses
pembobotan guna mendapatkan bobot kriteria yang
konsisten dan terstruktur.  Selanjutnya, metode
MOORA akan diaplikasikan untuk melakukan
perangkingan alternatif (karyawan) berdasarkan hasil
pembobotan tersebut. Metode MOORA dipilih karena
memiliki tingkat akurasi yang tinggi, sederhana, dan
mudah diimplementasikan. Kriteria yang digunakan
dalam penilaian ini adalah keahlian, pelayanan,
kehadiran, inisiatif, dan lama bekerja.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa metode AHP dan MOORA
efektif dalam mendukung penilaian kinerja karyawan.
Dalam penelitian tersebut metode AHP memberikan
hasil berupa urutan tingkat kepentingan Kriteria dan
rekomendasi karyawan terbaik dengan kriteria
kejujuran, tanggung jawab kerja, kehadiran, kualitas
kerja, dan perilaku kerja[10]. Penelitian terdahulu
dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Pemberian
Bonus Karyawan menggunakan Metode MOORA,
mendapatkan  sebuah hasil sistem pendukung
keputusan yang dibangun dapat mempermudah dalam
menentukan keputusan penerima bonus karyawan
dengan perhitungan, sehingga hasil keputusan lebih
akurat dan tepat sasaran[11]. Sementara itu penelitian
lain yang menggunakan metode AHP dan MOORA
untuk penilaian kinerja karyawan. Penelitian ini
mendapatkan hasil optimasi tertinggi yang didaptakan
oleh karyawan Slamet dengan nilai optimasi
0.070800827, yang memungkinan untuk karyawan
bernama slamet untuk mendapatkan reward[12].

Adapula penelitian  terbaru seperti yang
dilakukan oleh Alfiarini & Hamidani (2024) dalam
Penilaian  Kinerja  Tenaga Kerja  Sukarela
Menggunakan Pembobotan AHP dan MOORA masih
berfokus pada tenaga kerja sukarela, bukan karyawan
tetap yang menerima THR [24]. Begitu pula penelitian
oleh Sri Suci Yani & Hasugian (2023) mengenai
Sistem Pengambilan Keputusan terhadap Kinerja
Karyawan Berdasarkan Usia dalam Sistem Pendukung
Keputusan Metode AHP dan MOORA Untuk
Penilaian Kinerja Karyawan menunjukkan efektivitas
kombinasi AHP-MOORA dalam menilai kinerja,[25].

Walaupun sudah banyak penelitian yang
membahas tentang metode AHP dan MOORA namun
masih terdapat kesenjangan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya, di mana sebagian besar studi
hanya berfokus pada penentuan karyawan terbaik atau
penerima bonus secara umum, bukan secara spesifik
pada pemberian Tunjangan Hari Raya (THR) yang
bersifat wajib dan periodik. Belum ada penelitian yang
secara eksplisit mengintegrasikan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) dengan model perhitungan THR
berbasis AHP-MOORA vyang dapat digunakan
langsung oleh manajemen perusahaan untuk menilai
kinerja dan menentukan besaran THR secara objektif
dan transparan. Hal ini menunjukkan masih adanya
kebutuhan terhadap sistem yang tidak hanya
memberikan rekomendasi karyawan terbaik, tetapi
juga dapat mengoptimalkan pemberian THR
berdasarkan data kinerja aktual.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan
mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan
menggunakan metode AHP dan MOORA untuk
membantu owner dalam pengambilan keputusan
pemberian Tunjangan Hari Raya bagi karyawan di
Semesta Resto & Kopi.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan data yang telah
didapat dan diolah secara ilmiah dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Kemudian data yang digunakan
dapat diolah menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) dan Multi-Objective
Optimization on the Basis of Ratio Analysis
(MOORA), dengan AHP sebagai penghitung
pembobotan dan MOORA.

3.1. Tahapan penelitian

Tahapan pada penelitian ini  memiliki
langkah-langkah dan kinerja seperti yang terlihat pada
Gambar 1 :

Identifikasi
Masalah

Pembobotan
AHP

Pengumpulan Hasil dan
Data Keputusan

Perankingan
MOORA

Gambar 1. Tahapan penelitian

Pada tahapan penelitian dalam Gambar 1 tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut:

a. ldentifikasi Masalah
Pada tahap awal dimulai dengan mengidentifikasi
masalah apa saja yang terjadi pada Semesta Resto
& Kopi kemudian mencari solusi untuk
memecahkan masalah tersebut

b. Pengumpulan Data
Teknik atau metode yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah dengan melakukan
wawancara kepada supervisor dan crew Semesta
Resto & Kopi.

c. Analisa dan Penerapan Metode AHP dengan
MOORA
Pada penelitian ini, metode AHP digunakan untuk
melakukan pembobotan pada data yang akan
digunakan, sedangkan metode MOORA digunakan

untuk  melakukan  perankingan  sehingga
mendapatkan keputusan terbaik.

d. Hasil Pengambilan Keputusan
Tahapan terakhir yang dilakukan adalah

menentukan hasil pengambilan keputusan yang
bertujuan untuk menjelaskan perankingan yang
didapat dalam proses penentuan THR karyawan
Semesta Resto & Kopi.

3.2. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan
suatu sistem informasi yang menghasilkan suatu
sistem informasi yang menghasilkan bermacam
alternatif keputusan yang bertujuan membantu untuk
memecahkan permasalahan secara terorganisir
maupun tidak[13]. Sistem Pendukung Keputusan
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didefinisikan  sebagai  sebuah  sistem  yang
dimaksudkan untuk mendukung para pengambil
keputusan manajerial. Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) merupakan sistem yang dapat memberikan
pemecahan masalah, melakukan komunikasi untuk
pemecahan masalah tertentu dengan terstruktur
maupun tidak terstruktur. Ada beberapa metode yang
dapat digunakan menyelesaikan masalah sistem
pendukung keputusan antara lain: Multi-Objective
Optimization on the basis of Ratio Analysis Simple
(MOORA), Additive Weighting Method (SAW)[14],
[15], [16]

3.3. Analytical Hierarchy Process (AHP)

AHP  adalah  sebuah metode  untuk
memeringkat alternatif keputusan dan memilih yang
terbaik dengan beberapa kriteria-kriteria tertentu.
AHP mengembangkan  satu  numerik  untuk
memeringkat setiap alternatif keputusan, berdasarkan
pada sejauh mana tiap-tiap alternatif memenuhi
kriteria  pengambil kepu-tusan[17], [18]. Teknik
Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan karena
merupakan cara yang cukup populer untuk
menentukan nilai pembobotan setiap kriteria. Thomas
L. Saaty menciptakan Analytical Hierarchy Process,
atau AHP, sebagai alat bantu pendukung keputusan di
tahun 1970-an. Proses Hirarki Analitik ini beru-paya
menyederhanakan  masalah  multikriteria  atau
multifaktor dengan menggunakan hierarki untuk mer-
eduksinya dari bentuk rumit ke bentuk dasar[19]
Secara Umum prosedur metode AHP meliputi[20]:

a. Menentukan matriks perbandingan berpasangan
berdasarkan persamaan (1) berikut:

[Wl /w1 Wy /Wn]
we 2= - Y| @
an /W1 Whn /WnJ

b. Normalisasikan data dengan membagi nilai dari
setiap elemen dalam matriks berpasangan dari
setiap kriteria (kolom) berdasarkan persamaan (2)
berikut:

* ajj
a;j = T_]l = 4j 2

c. Menghitung nilai
konsistensinya

wp = Yty = aj;/n ®)

d. Mengecek Konsistensi hierarki dengan
menghitung Consistency Index (Ci) berdasarkan
persamaan (4) berikut:

= —— &)

e. Menghitung Consistency Ratio (Cr) berdasarkan

persamaan (5) berikut:
Gi

C == )

R;

eigen vector dan menguji

Jika bernilai 0 < rasio < 0,1 maka disebut
konsisten dan perhitungan benar
3.4. Multi-Obijective Optimization on the Basis of

Ratio Analysis (MOORA)

Metode MOORA merupakan suatu metode yang
diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas (2006).
Metode ini masih tergolong baru dan pertama kali
digunakan oleh Brauers dalam pengambilan
keputusan dengan multi-kriteria. Keunggulan dari
metode MOORA adalah fleksibilitas dan kemudahan
dalam pemahamannya untuk memisahkan aspek
subjektif dari proses evaluasi ke dalam kriteria
bobot  keputusan  dengan  berbagai  atribut
pengambilan  keputusan[21], [22]. Metode ini
memiliki tingkat selektifitas dalam menentukan
sebuah alternatif, dimana kriteria yang bernilai
menguntungkan (benefit) atau yang tidak memiliki
keuntungan (cost). Langkah-langkah penyelesaian
masalah menggunakan metode MOORA, antara

lain[23]:
a. Penentuan Nilai Matriks Keputusan
X11 X12 Xln
X = X21 X22 X2n (6)
X31 X32 X3n

X adalah isi dari nilai kriteria untuk masing-masing
alternatif.
b. Normalisasi Matriks

X «ij =xij/ |[XF X7 ()
c. Optimasi Terbobot
W X X;; 8

d. Menghitung Hasil
Yix=Yxiji=g+xi=1—Yxiji=n*i=
gt+1 ©)

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini untuk proses penentuan
keputusan menggunakan metode AHP dan MOORA.
Penerapan metode AHP untuk pembobotan kriteria
dan sub kriteria, sedangkan metode MOORA
digunakan untuk perangkingan alternatif berdasarkan
data penilaian dan pembobotan kriteria yang telah
didapat dari metode AHP.

Tabel 1. Data Kriteria

No. Kriteria Keterangan
1. Keahlian Cl

2. Pelayanan C2

3. Kehadiran C3

4. Inisiatif C4

5. Lama Bekerja C5

4.1. Analisa AHP Untuk Pembobotan Kriteria

Setelah mendapatkan data yang valid, langkah
berikutnya adalah melakukan pembobotan kriteria
menggunakan analisa AHP.
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Tabel 2. Analisa AHP

Kriteria Keahlian Pelayanan Kehadiran Inisiatif Lama Bekerja
Keahlian 1 0,333 0,250 0,333 0,250
Pelayanan 3 1 0,333 0,333 0,333
Kehadiran 4 3 1 0,5 0,5
Inisiatif 3 3 2 1 0,333
Lama Bekerja 4 3 2 3 1
Total 15,000 10,333 5,583 5,167 2,417

Dari matrik perbandingan kriteria didapatkan
bobot masing-masing, langkah selanjutnya melakukan

normalisasi untuk menghitung bobot dari masing-
masing Kriteria.

Tabel 3. Normalisasi AHP

Kriteria Keahlian Pelayanan Kehadiran Inisiatif Lama Bekerja P.Vektor Bobot
Ketrampilan 0,067 0,032 0,045 0,065 0,103 0,312 0,062
Pelayanan 0,200 0,097 0,060 0,065 0,138 0,559 0,112
Kehadiran 0,267 0,290 0,179 0,097 0,207 1,040 0,208
Inisiatif 0,200 0,290 0,358 0,194 0,138 1,180 0,236
Lama kerja 0,267 0,290 0,358 0,581 0,414 1,910 0,382
Total 1 1 1 1 1 5 1

Langkah selanjutnya adalah menghitung eigen
vector dan menguji konsistensinya
Eigen Vector :
C1=0,062*15,000 = 0,935
C2=0,112*10,333 = 1,155
C3=0,208*5,583 =1,161
C4=0,236*5,167 =1,219
C5=0,382*2,417 =0,923
Hasil Eigen Value =0,935 + 1,155 + 1,161 + 1,219 +

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai ClI
(Consistency Index) dengan cara, nilai hasil eigen
value dikurangkan dengan banyaknya kriteria dan
dibagi sesuai dengan rumus.

Cl= 5,394-5

SR
4

C1=0,098

Setelah menghitung nilai Cl selanjutnya akan

0,923 =5,394 dilakukan perhitungan untuk mencari nilai CR
(Consisten Ratio).
Tabel 4. Random Index
Jml 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI 0 0 0,58 0,9 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49

CR =0,098/1,12
CR =0,087
Dari hasil perhitungan nilai CR telah didapatkan
0,087 yang dinyatakan konsisten karena kurang dari
0,1 pada pembobotan AHP dan tidak perlu dilakukan
perhitungan ulang.

4.2. Analisa Alternatif Dan Kriteria
Menggunakan Metode MOORA
Metode MOORA adalah metode sebagai

pengambil keputusan dengan menggunakan perkalian

yang dapat menghubungkan nilai kriteria, yang di
mana nilai untuk setiap kriteria harus dipangkatkan
dulu dengan bobot kriteria yang bersangkutan. Berikut
merupakan tahap penerapan metode MOORA pada
penentuan pemberian THR berdasarkan penilaian
kinerja karyawan di Semesta Resto & Kopi. Berikut
adalah data penilaian masing-masing alternatif
(karyawan).

Tabel 5. Nilai alternatif dan kriteria menggunakan metode MOORA

Kode C1 C2 C3 C4 C5
Al 3 3 2 2 5
A2 5 4 2 4 5
A3 5 4 5 5 5
A4 4 2 4 3 4
A5 3 3 4 2 2
A6 3 2 5 2 3
A7 2 4 5 4 4
A8 4 3 4 3 3
A9 4 2 4 4 4

Al0 5 4 4 5 3

All 4 3 5 4 4
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Kode C1 C2 C3 C4 C5
Al2 4 2 5 3 4
Al3 2 2 4 2 2
Kriteria Benefit Benefit Benefit Cost Benefit
Optimasi Max Max Max Min Max
Pembagi 13,784 10,954 15,133 12,530 13,784
Dari data alternatif dan kriteria di atas, selanjutnya Kriteria
dilakukan persamaan matrik (A). Alternatif | C1 c2 C3 c4 C5
Ab 0,0136 | 0,0204 | 0,0687 | 0,0377 | 0,0831
3 3 2 2 & A7 0,009 | 0,0408 | 0,0687 | 0,0753 | 0,1108
[5 4 2 4 5] A8 0,0181 [ 0,0306 | 0,055 | 0,0565 | 0,0831
X = | | A9 0,0181 | 0,0204 | 0,055 | 0,0753 | 0,1108
lj}' 2 5 3 4J A10 [ 0,0226 | 0,0408 | 0,055 | 0,0942 | 0,0831
2 2 4 2 2 All 0,0181 | 0,0306 | 0,0687 | 0,0753 | 0,1108
Al2 0,0181 | 0,0204 | 0,0687 | 0,0565 | 0,1108
Setelah dilakukan persamaan matrik (A), kemudian Al3 0,009 | 00204 ] 0,055 | 0,077 | 0,0554
melakukan penghitungan normalisasi untuk masing- . i
Langkah  selanjutnya  adalah penghitungan

masing alternatif dengan menggunakan persamaan
kedua (B).

Xa,C1
= J(x?1,1 +x22,1 + x?3,1 + x211,1 + x213,1
XAl’ Cl = 0,218

Hasil dari perhitungan normalisasi di atas dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 6. Hasil Normalisasi

perankingan keseluruhan menggunakan persamaan
(D).
Al = MAX (keahlian + pelayanan + kehadiran
+ lama bekerja)
MIN (inisiatif)

Kriteria
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Al 0,218 | 0,274 | 0,132 | 0,16 | 0,363
A2 0,363 | 0,365 | 0,132 | 0,319 | 0,363
A3 0,363 | 0,365 | 0,33 | 0,399 | 0,363
A4 0,29 | 0,183 | 0,264 | 0,239 | 0,29
A5 0,218 | 0,274 | 0,264 | 0,16 | 0,145
A6 0,218 | 0,183 | 0,33 0,16 | 0,218
A7 0,145 | 0,365 | 0,33 | 0,319 | 0,29
A8 0,29 | 0,274 | 0,264 | 0,239 | 0,218
A9 0,29 10,183 | 0,264 | 0,319 | 0,29
A10 0,363 | 0,365 | 0,264 | 0,399 | 0,218
Al11 0,29 10,274 | 0,33 | 0,319 | 0,29
A12 0,29 10,183 | 0,33 | 0,239 | 0,29
A13 0,145 | 0,183 | 0,264 | 0,16 | 0,145
BOBOT 0,062 | 0,112 | 0,208 | 0,236 | 0,382
Langkah berikutnya menghitung nilai optimasi

terbobot dengan menggunakan persamaan (C).

X*Al, Target kriteria

target terbobot kriteria

Berikut data dari
keseluruhan karyawan.

=0.218 * 0.062
=0.0136

hasil

nilai

= X*Al, Target kriteria *

optimasi terbobot

Tabel 7. Hasil Keseluruhan Nilai Optimasi Terbobot

YI = (MAX — MIN)
= 0,2102 - 0,0377
= 0,1725
Tabel 8. Hasil Perankingan
Alternatif Max Min Yi Rank
Al 0,2102 | 0,0377 | 0,1725 2
A2 0,2295 | 0,0753 | 0,1541 4
A3 0,2707 | 0,0942 | 0,1765 1
A4 0,2043 | 0,0565 | 0,1478 8
A5 0,1546 | 0,0377 | 0,1169 11
A6 0,1858 | 0,0377 | 0,1481 7
A7 0,2294 | 0,0753 | 0,1541 5
A8 0,1868 | 0,0565 | 0,1303 9
A9 0,2043 | 0,0753 0,129 10
Al10 0,2015 | 0,0942 | 0,1073 12
All 0,2282 | 0,0753 | 0,1529 6
Al2 0,218 0,0565 | 0,1615 3
Al3 0,1398 | 0,0377 | 0,1022 13

5. KESIMPULAN

Kriteria
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Al 0,0136 | 0,0306 | 0,0275 | 0,0377 | 0,1385
A2 0,0226 | 0,0408 | 0,0275 | 0,0753 | 0,1385
A3 0,0226 | 0,0408 | 0,0687 | 0,0942 | 0,1385
Ad 0,0181 | 0,0204 | 0,055 | 0,0565 | 0,1108
A5 0,0136 | 0,0306 | 0,055 | 0,0377 | 0,0554

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis terhadap sistem pendukung keputusan
penentuan peringkat karyawan untuk mendapatkan
bonus Tunjangan Hari Raya (THR) menggunakan
metode penghitungan Analytical Hierarchy Process
(AHP) dan Multi Objective Optimization on The Basic
Of Ratio Analysis (MOORA), dapat disimpulkan
dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) mampu menghitung dan mendapatkan
nilai bobot tiap kriteria dan Multi Objective
Optimization on The Basic Of Ratio Analysis
(MOORA) mampu menentukan perankingan sebagai
akhir penilaian. Adapun kriteria yang digunakan untuk
menentukan karyawan terbaik yaitu: keahlian sesuai
jobdesk masing-masing, pelayanan terhadap customer,
jumlah kehadiran kerja, inisiatif dalam bekerja tim,
dan waktu lama bekerja. Hasil sistem pendukung
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keputusan perankingan karyawan untuk mendapatkan
bonus THR menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) dan Multi Objective
Optimization on The Basic Of Ratio Analysis
(MOORA) menghasilkan perankingan karyawan
dimana hasil akhir dari metode MOORA adalah hasil
tertinggi dari perankingan dimana A3 dapat
dinyatakan mendapat bonus THR terbanyak dengan
total nilai 0,1765. Penerapan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) dan Multi Objective
Optimization on The Basic Of Ratio Analysis
(MOORA) memiliki konsep yang sederhana dan
mudah dipahami untuk penentuan bonus Tunjangan
Hari Raya (THR) karyawan Semesta Resto & Kopi.
Proses penentuan bonus Tunjangan Hari Raya (THR)
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) dan Multi Objective Optimization on The Basic
Of Ratio Analysis (MOORA) menghasilkan keputusan
terbaik untuk karyawan Semesta Resto & Kopi.
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